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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Surat determinasi 
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji. 
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Lampiran 3. Pengambilan sampel, pengeringan, dan pembuatan serbuk 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tanaman Turi Merah 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan Bahan 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Perajangan 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pencucian 
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Proses Pengeringan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

Proses Pembuatan Serbuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



72  

 

 

Lampiran 4. Perhitungan rendemen berat kering terhadap berat basah bunga 

turi merah. 

 

Bobot basah (gram)                           Bobot kering (gram)                 Rendemen (%) 

          5780                                                 960                                         60,2 

 

Perhitungan % rendemen 

% rendemen = 
Berat kering

Berat basah
 x 100% 

                   

                     =
960 𝑔𝑟𝑎𝑚

5780 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% 

 

                     = 16,61 % 
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Lampiran 5. Proses dan hasil pembuatan ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan Pelarut Etanol 70% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Maserasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyaringan dengan Kain Flanel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyaringan dengan Kertas Saring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Evaporasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Ekstrak Kental 
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Lampiran 6. Perhitungan rendemen berat serbuk terhadap berat ekstrak 

 

 Bahan sampel (gram)                       Bobot ekstrak (gram)                      Rendemen (%) 

           500                                                      192                                              38,4 

 

 

Perhitungan % rendemen 

% rendemen = 
Berat ekstrak

Berat serbuk
 x 100% 

                   

                     =
192 𝑔𝑟𝑎𝑚

500 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% 

 

                     = 38,4 % 
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Lampiran 7. Penetapan susut pengeringan bunga turi merah. 

 

No Serbuk 

1.  

2.  

3.  
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Lampiran 8. Perhitungan penetapan susut pengeringan bunga turi merah. 

 

Sampel                 No                     Berat serbuk (gram)                    Kadar lembab (%) 

                              1                                  2                                                 8,5 

Serbuk                   2                                  2                                                 8,5 

                              3                                  2                                                 8,0 

Rata-rata ± SD                                                                                         8,3 ± 0,29 
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Lampiran 9. Tabel akumulasi peningkatan berat badan anak tikus. 
 

 K.I (gram) K.II (gram) 
K.III 

(gram) 

K.IV 

(gram) 

K.V 

(gram) 

K.VI 

(gram) 

H1 0,1525 0,0725 0,0855 0,1495 0,1705 0,2015 

H2 0,1165 0,1783 0,1345 0,1475 0,1724 0,1615 

H3 0,1225 0,1125 0,0735 0,1973 0,2275 0,2535 

H4 0,0745 0,1662 0,1275 0,2245 0,1865 0,2128 

H5 0,0825 0,1145 0,1567 0,1916 0,2195 0,2055 

H6 0,1425 0,1482 0,2565 0,2613 0,2685 0,3047 

H7 0,1164 0,1345 0,4445 0,2617 0,3762 0,4235 

H8 0,0845 0,1355 0,4325 0,3235 0,2515 0,3455 

H9 0,0975 0,1445 0,4375 0,3405 0,4237 0,3485 

H10 0,1765 0,1075 0,5395 0,3575 0,3355 0,3516 

H11 0,1247 0,1285 0,4095 0,2445 0,2995 0,3405 

H12 0,1445 0,1142 0,3515 0,2124 0,2086 0,4143 

H13 0,1925 0,1557 0,3965 0,1085 0,1355 0,2225 

H14 0,2275 0,0491 0,3161 0,2264 0,2853 0,3195 

 

 

 
Keterangan : 

H :   Hari  

K. I : Kontrol normal. 

K. II : Kontrol negatif diberi larutan CMC 0,5%. 

K. III : Kontrol positif diberi larutan Lancar Asi dengan dosis 18 mg/Kg BB tikus. 

K. IV : Ekstrak etanol bunga turi merah dengan dosis 250 mg/Kg BB tikus. 

K. V : Ekstrak etanol bunga turi merah dengan dosis 500 mg/Kg BB tikus. 

K. VI : Ekstrak etanol bunga turi merah dengan dosis 1000 mg/Kg BB tikus. 
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Lampiran 10. Tabel parameter peningkatan berat badan anak tikus. 
 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Normal  : Kontrol normal. 

Negatif  : Kontrol negatif diberi larutan CMC 0,5%. 

Positif  : Kontrol positif diberi larutan Lancar Asi dengan dosis 18 mg/Kg BB tikus. 

D1. EBTM : Ekstrak etanol bunga turi merah dengan dosis 250 mg/Kg BB tikus. 

D2. EBTM : Ekstrak etanol bunga turi merah dengan dosis 500 mg/Kg BB tikus. 
D3. EBTM  : Ekstrak etanol bunga turi merah dengan dosis 1000 mg/Kg BB tikus. 

a  : berbeda dengan kontrol normal 

b  : berbeda dengan kontrol negatif 

c  : berbeda dengan kontrol positif 

d  : berbeda dengan K. IV 

e  : berbeda dengan K. V 

f  : berbeda dengan K. VI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELOMPOK AKUMULASI PENINGKATAN BB HARI KE 14  

Normal 0,2275b 

Negatif       0,0491acdef 

Positif 0,3161b 

D1. EBTM 0,2264b 

D2. EBTM 0,2853b 

D3. EBTM 0,3195b 

KELOMPOK 
SELISIH RATA-RATA PENINGKATAN BB HARI KE 14 DAN 

HARI KE 1 

Normal 10,60bcdef 

Negatif 7,67acdef 

Positif 17,34abde 

D1. EBTM 13,90abcf 

D2. EBTM 14,29abcf 

D3. EBTM 16,95abde 
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Lampiran 11. Tabel rata-rata diameter dan jumlah kelenjar alveoli tikus. 
 

 

 

 

 

 
Keterangan : 

Normal     : Kontrol normal. 

Negatif     : Kontrol negatif diberi larutan CMC 0,5%. 

Positif       : Kontrol positif diberi larutan Lancar Asi dengan dosis 18 mg/Kg BB tikus. 

D1. EBTM : Ekstrak etanol bunga turi merah dengan dosis 250 mg/Kg BB tikus. 

D2. EBTM : Ekstrak etanol bunga turi merah dengan dosis 500 mg/Kg BB tikus. 
D3. EBTM : Ekstrak etanol bunga turi merah dengan dosis 1000 mg/Kg BB tikus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELOMPOK DIAMETER KELENJAR ALVEOLI (µm) 

Normal 50,48 

Negatif 26,75 

Positif 88,75 

D1. EBTM 55,89 

D2. EBTM 66,95 

D3. EBTM 79,60 

KELOMPOK JUMLAH KELENJAR ALVEOLI (µm) 

Normal 27 

Negatif 23 

Positif 47 

D1. EBTM 30 

D2. EBTM 34 

D3. EBTM 35 
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Lampiran 12. Hasil identifikasi kandungan senyawa kimia serbuk dan ekstrak 

bunga turi merah. 

 

Senyawa Serbuk Interpretasi hasil 

Alkaloid  Serbuk + 1 mL HCl 2 N dan 9 mL 

aquadest + 2-3 tetes Mayer          

Hasil : endapan putih                          

putih kemerahan (+)               

Tanin  Serbuk + etanol + FeCl3 1% 2-3 tetes     

Hasil : Warna hijau kehitaman (+)  

Flavonoid  Serbuk + 1 mL etanol + Mg 0,2 g + 5 

tetes HCl       

Hasil : Terbentuk warna 

merah/jingga (+) 

 

 

 



81  

 

 

 

 

Senyawa Serbuk Interpretasi Hasil 

Saponin  Serbuk + 10mL air panas + 1 tetes 

HCL 2N Dikocok   

Hasil : Terbentuk buih (+)                      

Kuinon  Ekstrak + 1 mL NaOH 1 N      

Hasil : Warna kuning kecoklatan (+) 

Steroid  Ekstrak + 10 mL aquadest + 1 mL LB 

Burchard 

Hasil : Warna hijau kehitaman (+) 
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Lampiran 13. Surat izin etik kehewanan. 
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Lampiran 14. Surat keterangan histologi.  
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Lampiran 15. Perlakuan hewan uji dan pengamatan berat badan anak tikus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kandang Hewan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian Sediaan secara Oral 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan Anak Tikus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Laktasi 
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Lampiran 16. Perhitungan dosis dan volume pemberian. 

 

1. Larutan Na CMC  

Larutan stok Na CMC 0,5% 

0,5 𝑔

100 𝑚𝑙
 = 

500 𝑚𝑔

100 𝑚𝑙
 = 5 mg / ml 

Volume pemberian untuk tikus dengan berat 200 g adalah 1 ml 

2. Dosis Lancar ASI  

Dosis Lancar ASI untuk manusia BB 70 kg adalah 200 mg.  

Faktor konversi dari manusia BB 70 kg ke tikus BB 200 g adalah 0,018  

Dosis Lancar ASI untuk tikus BB 200 g = 200 mg x 0,018 = 3,6 mg/200 g BB 

tikus = 18 mg/kg BB tikus. 

Volume pemberian untuk tikus BB 200 g : 
3,6 𝑚𝑔

200 𝑚𝑔 
 x 100 ml = 1,8 ml 

3. Dosis EEBTM 45 mg/ 200 g BB tikus 

Larutan uji ekstrak etanol bunga turi merah (larutan stok) dengan kadar 8 

gram/200 ml atau 40mg/ml. Dosis EEBTM 45 mg/ 200 g BB tikus. 

Volume pemberian untuk tikus BB 200 g : 
45 𝑚𝑔

40 𝑚𝑔 
 x 1 ml = 1,125 ml 

4. Dosis EEBTM 90 mg/ 200 g BB tikus 

Larutan uji ekstrak etanol bunga turi merah (larutan stok) dengan kadar 8 

gram/200 ml atau 40mg/ml. Dosis EEBTM 90 mg/ 200 g BB tikus. 

Volume pemberian untuk tikus BB 200 g : 
90 𝑚𝑔

40 𝑚𝑔 
 x 1 ml = 2,25 ml 

5. Dosis EEBTM 180 mg/ 200 g BB tikus 

Larutan uji ekstrak etanol bunga turi merah (larutan stok) dengan kadar 8 

gram/200 ml atau 40mg/ml. Dosis EEBTM 180 mg/ 200 g BB tikus. 

Volume pemberian untuk tikus BB 200 g : 
180 𝑚𝑔

40 𝑚𝑔 
 x 1 ml = 4,5 ml 
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Lampiran 17. Histopatologi induk tikus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan Kelenjar Mammae 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengawetan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Preparat Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembacaan Sampel 
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Lampiran 18. Akumulasi penimbangan berat badan harian anakan tikus. 

 

1. Kelompok I (Kontrol normal) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kelompok II (Kontrol negatif) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kelompok III (Kontrol positif) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INDUK 

TIKUS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 0,3075 0,225 0,085 0,0225 0,085 0,1625 0,36 0,455 0,42 0,52 0,42 0,3025 0,4725 0,3275

2 0,0575 0,03 0,1875 0,2775 0,2 0,3425 0,3375 0,4725 0,4225 0,5825 0,4375 0,405 0,42 0,2775

3 0,03 0,045 0,0425 0,26 0,185 0,225 0,3975 0,4925 0,4675 0,47 0,3125 0,515 0,4375 0,3055

4 0,015 0,2425 0,0175 0,0525 0,1125 0,4375 0,5375 0,3325 0,3825 0,4725 0,4375 0,2925 0,3725 0,3375

5 0,0175 0,1075 0,0325 0,0225 0,1975 0,1125 0,5875 0,4075 0,4925 0,6526 0,4375 0,2425 0,2775 0,3325

RATA2 0,0855 0,13 0,073 0,127 0,156 0,256 0,444 0,432 0,437 0,53952 0,409 0,3515 0,396 0,3161

HASIL AKUMULASI BB ANAK KONTROL POSITIF

INDUK 

TIKUS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 0,24 0,07 0,07 0,05 0,04 0,07 0,1 0,09 0,04 0,16 0,12 0,2 0,23 0,2325

2 0,21 0,15 0,16 0,08 0,06 0,08 0,1 0,07 0,06 0,13 0,13 0,15 0,2 0,2475

3 0,07 0,1 0,15 0,06 0,07 0,11 0,11 0,1 0,04 0,13 0,12 0,14 0,18 0,1575

4 0,17 0,18 0,15 0,13 0,2 0,26 0,24 0,08 0,2 0,28 0,11 0,1 0,16 0,2375

5 0,06 0,08 0,08 0,05 0,04 0,19 0,03 0,08 0,11 0,18 0,14 0,13 0,19 0,2625

RATA2 0,15 0,116 0,122 0,074 0,082 0,142 0,116 0,084 0,09 0,176 0,124 0,144 0,192 0,2275

HASIL AKUMULASI BB KELOMPOK KONTROL NORMAL

INDUK 

TIKUS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 0,09 0,11 0,05 0,16 0,09 0,17 0,13 0,09 0,06 0,11 0,09 0,07 0,32 0,0715

2 0,07 0,11 0,17 0,19 0,11 0,22 0,11 0,12 0,09 0,18 0,21 0,08 0,01 0,0225

3 0,12 0,23 0,2 0,22 0,3 0,19 0,23 0,24 0,13 0,07 0,18 0,1 0,19 0,0375

4 0,07 0,31 0,11 0,11 0,02 0,07 0,08 0,03 0,09 0,07 0,01 0,07 0,18 0,0625

5 0,01 0,13 0,03 0,15 0,05 0,09 0,12 0,17 0,35 0,07 0,15 0,25 0,05 0,0515

RATA2 0,072 0,178 0,112 0,166 0,114 0,148 0,134 0,13 0,144 0,1 0,128 0,114 0,15 0,0491

HASIL AKUMULASI BB KELOMPOK KONTROL NEGATIF
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4. Kelompok IV (Ekstrak bunga turi merah 250 mg/Kg BB tikus) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kelompok V (Ekstrak bunga turi merah 500 mg/Kg BB tikus) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Kelompok VI (Ekstrak bunga turi merah 1000 mg/Kg BB tikus) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INDUK 

TIKUS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 0,1375 0,0425 0,1375 0,0825 0,1575 0,2925 0,4325 0,4475 0,2525 0,4475 0,5075 0,2975 0,2275 0,3325

2 0,2725 0,135 0,1275 0,1075 0,215 0,1425 0,2275 0,1375 0,4825 0,275 0,1625 0,0275 0,0725 0,0725

3 0,125 0,1725 0,1825 0,35 0,0675 0,265 0,2175 0,5025 0,2525 0,3325 0,2025 0,2675 0,0875 0,2725

4 0,1075 0,16 0,3025 0,27 0,2025 0,2725 0,195 0,3175 0,195 0,58 0,105 0,295 0,0375 0,1475

5 0,105 0,2275 0,235 0,3125 0,3125 0,3325 0,2325 0,2125 0,52 0,1525 0,2425 0,1726 0,1175 0,275

RATA2 0,1495 0,1475 0,197 0,2245 0,191 0,261 0,261 0,3235 0,3405 0,3575 0,244 0,21202 0,1085 0,22

HASIL AKUMULASI BB DOSIS 250 MG/KG BB TIKUS

INDUK 

TIKUS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 0,105 0,13 0,2575 0,215 0,1575 0,315 0,4725 0,1975 0,5025 0,2425 0,5625 0,0975 0,1625 0,2125

2 0,2775 0,13 0,115 0,135 0,175 0,235 0,3675 0,2625 0,3875 0,5925 0,1425 0,0225 0,035 0,2325

3 0,235 0,23 0,2075 0,1275 0,245 0,0625 0,6375 0,125 0,6075 0,1275 0,2225 0,6175 0,145 0,1775

4 0,1025 0,1625 0,325 0,1675 0,23 0,375 0,19 0,465 0,165 0,5875 0,335 0,245 0,2125 0,2775

5 0,1325 0,2075 0,2325 0,2875 0,2875 0,3525 0,2125 0,2075 0,4525 0,1275 0,235 0,0575 0,1225 0,525

RATA2 0,1705 0,172 0,2275 0,1865 0,219 0,268 0,376 0,2515 0,423 0,3355 0,2995 0,208 0,1355 0,285

HASIL AKUMULASI BB DOSIS 500 MG/KG BB TIKUS

INDUK 

TIKUS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 0,2975 0,2775 0,1475 0,025 0,1325 0,575 0,165 0,475 0,3175 0,3825 0,2075 0,6 0,1225 0,1275

2 0,3025 0,1325 0,2825 0,2625 0,1575 0,3925 0,3775 0,4626 0,215 0,2675 0,2625 0,2625 0,205 0,385

3 0,2475 0,205 0,2075 0,045 0,2875 0,085 0,6175 0,1175 0,5025 0,2425 0,4875 0,5275 0,1725 0,425

4 0,0475 0,06 0,325 0,5125 0,2925 0,1575 0,485 0,465 0,205 0,62 0,1825 0,27 0,085 0,3475

5 0,1125 0,13 0,305 0,215 0,1575 0,31 0,4725 0,2075 0,5025 0,2425 0,5625 0,4115 0,525 0,3125

RATA2 0,2015 0,161 0,2535 0,212 0,2055 0,304 0,4235 0,34552 0,3485 0,351 0,3405 0,4143 0,222 0,3195

HASIL AKUMULASI BB DOSIS 1000 MG/KG BB TIKUS



89  

 

 

Lampiran 19. Hasil uji statistik. 

 

1. Data statistik akumulasi peningkatan berat badan hari ke 14 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

BB_HARI_14   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.526 5 24 .057 

 

 

ANOVA 

BB_HARI_14   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .269 5 .054 6.707 .000 

Within Groups .193 24 .008   

Total .462 29    

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 KELOMPOK Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

BB_HARI_14 

NORMAL .349 5 .046 .810 5 .098 

NEGATIF .153 5 .200* .974 5 .903 

DOSIS 1 .289 5 .200* .912 5 .479 

DOSIS 2 .315 5 .118 .796 5 .075 

DOSIS 3 .250 5 .200* .937 5 .647 

POSITIF .334 5 .071 .830 5 .139 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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BB_HARI_14 

Tukey HSDa   

KELOMPOK N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

NEGATIF 5 .049100  

DOSIS 1 5 .220000 .220000 

NORMAL 5  .227500 

DOSIS 2 5  .282500 

POSITIF 5  .325100 

DOSIS 3 5  .328500 

Sig.  .059 .418 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   BB_HARI_14   

LSD   

(I) KELOMPOK (J) KELOMPOK Mean 

Difference (I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

NORMAL 

NEGATIF .1784000* .0566825 .004 .061413 .295387 

DOSIS 1 .0075000 .0566825 .896 -.109487 .124487 

DOSIS 2 -.0550000 .0566825 .342 -.171987 .061987 

DOSIS 3 -.1010000 .0566825 .087 -.217987 .015987 

POSITIF -.0976000 .0566825 .098 -.214587 .019387 

NEGATIF 

NORMAL -.1784000* .0566825 .004 -.295387 -.061413 

DOSIS 1 -.1709000* .0566825 .006 -.287887 -.053913 

DOSIS 2 -.2334000* .0566825 .000 -.350387 -.116413 

DOSIS 3 -.2794000* .0566825 .000 -.396387 -.162413 

POSITIF -.2760000* .0566825 .000 -.392987 -.159013 

DOSIS 1 

NORMAL -.0075000 .0566825 .896 -.124487 .109487 

NEGATIF .1709000* .0566825 .006 .053913 .287887 

DOSIS 2 -.0625000 .0566825 .281 -.179487 .054487 

DOSIS 3 -.1085000 .0566825 .068 -.225487 .008487 

POSITIF -.1051000 .0566825 .076 -.222087 .011887 

DOSIS 2 

NORMAL .0550000 .0566825 .342 -.061987 .171987 

NEGATIF .2334000* .0566825 .000 .116413 .350387 

DOSIS 1 .0625000 .0566825 .281 -.054487 .179487 

DOSIS 3 -.0460000 .0566825 .425 -.162987 .070987 

POSITIF -.0426000 .0566825 .460 -.159587 .074387 

DOSIS 3 

NORMAL .1010000 .0566825 .087 -.015987 .217987 

NEGATIF .2794000* .0566825 .000 .162413 .396387 

DOSIS 1 .1085000 .0566825 .068 -.008487 .225487 

DOSIS 2 .0460000 .0566825 .425 -.070987 .162987 

POSITIF .0034000 .0566825 .953 -.113587 .120387 

POSITIF 

NORMAL .0976000 .0566825 .098 -.019387 .214587 

NEGATIF .2760000* .0566825 .000 .159013 .392987 

DOSIS 1 .1051000 .0566825 .076 -.011887 .222087 

DOSIS 2 .0426000 .0566825 .460 -.074387 .159587 

DOSIS 3 -.0034000 .0566825 .953 -.120387 .113587 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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2. Data statistik selisih peningkatan berat badan anak tikus antara hari ke-

14 dan ke-1   

 

Tests of Normality 

 KELOMPOK Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

SELISIH_BB 

NORMAL .204 5 .200* .957 5 .787 

NEGATIF .293 5 .185 .870 5 .267 

DOSIS 1 .277 5 .200* .877 5 .295 

DOSIS 2 .170 5 .200* .960 5 .806 

DOSIS 3 .256 5 .200* .946 5 .706 

POSITIF .211 5 .200* .971 5 .881 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

SELISIH_BB   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.668 5 24 .651 

 

 

 

ANOVA 

SELISIH_BB   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 349.179 5 69.836 106.386 .000 

Within Groups 15.755 24 .656   

Total 364.934 29    
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SELISIH_BB 

Tukey HSDa   

KELOMPOK N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

NEGATIF 5 7.6680    

NORMAL 5  10.6000   

DOSIS 1 5   13.9020  

DOSIS 2 5   14.2860  

DOSIS 3 5    16.9540 

POSITIF 5    17.3360 

Sig.  1.000 1.000 .973 .974 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   SELISIH_BB   

LSD   

(I) KELOMPOK (J) KELOMPOK Mean 

Difference (I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

NORMAL 

NEGATIF 2.93200* .51242 .000 1.8744 3.9896 

DOSIS 1 -3.30200* .51242 .000 -4.3596 -2.2444 

DOSIS 2 -3.68600* .51242 .000 -4.7436 -2.6284 

DOSIS 3 -6.35400* .51242 .000 -7.4116 -5.2964 

POSITIF -6.73600* .51242 .000 -7.7936 -5.6784 

NEGATIF 

NORMAL -2.93200* .51242 .000 -3.9896 -1.8744 

DOSIS 1 -6.23400* .51242 .000 -7.2916 -5.1764 

DOSIS 2 -6.61800* .51242 .000 -7.6756 -5.5604 

DOSIS 3 -9.28600* .51242 .000 -10.3436 -8.2284 

POSITIF -9.66800* .51242 .000 -10.7256 -8.6104 

DOSIS 1 

NORMAL 3.30200* .51242 .000 2.2444 4.3596 

NEGATIF 6.23400* .51242 .000 5.1764 7.2916 

DOSIS 2 -.38400 .51242 .461 -1.4416 .6736 

DOSIS 3 -3.05200* .51242 .000 -4.1096 -1.9944 

POSITIF -3.43400* .51242 .000 -4.4916 -2.3764 

DOSIS 2 

NORMAL 3.68600* .51242 .000 2.6284 4.7436 

NEGATIF 6.61800* .51242 .000 5.5604 7.6756 

DOSIS 1 .38400 .51242 .461 -.6736 1.4416 

DOSIS 3 -2.66800* .51242 .000 -3.7256 -1.6104 

POSITIF -3.05000* .51242 .000 -4.1076 -1.9924 

DOSIS 3 

NORMAL 6.35400* .51242 .000 5.2964 7.4116 

NEGATIF 9.28600* .51242 .000 8.2284 10.3436 

DOSIS 1 3.05200* .51242 .000 1.9944 4.1096 

DOSIS 2 2.66800* .51242 .000 1.6104 3.7256 

POSITIF -.38200 .51242 .463 -1.4396 .6756 

POSITIF 

NORMAL 6.73600* .51242 .000 5.6784 7.7936 

NEGATIF 9.66800* .51242 .000 8.6104 10.7256 

DOSIS 1 3.43400* .51242 .000 2.3764 4.4916 

DOSIS 2 3.05000* .51242 .000 1.9924 4.1076 

DOSIS 3 .38200 .51242 .463 -.6756 1.4396 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 


